
i

PENGARUH PENGGUNAAN ZEOLIT SEBAGAI PENGGANTI SEMEN

TERHADAP SIFAT MEKANIS BETON RINGAN DENGAN AGREGAT

KASAR BATU APUNG

Laporan Tugas Akhir

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Oleh :

LEXSI KURNIAWAN BORE

NPM : 120214303

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

YOGYAKARTA

FEBRUARI 2016



ii



iii



iv



v

Tantangan dan kesulitan adalah ilmu yang membuahkan kedewasaan

Tanpa pengetahuan kerajinan pun tidak baik; orang yang

tergesah-gesah akan salah langkah

(Amsal 19:2)

Sebab itu janganlah kuatir akan hari esok, karena hari esok

mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari

cukuplah untuk sehari.

(Matius 6:34)

Hidup itu ibarat bersepeda, jika kamu ingin tetap

seimbang, maka kamu harus terus bergerak - Albert

Ainstein

Do what youre love, and love what youre do
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INTISARI

PENGARUH PENGGUNAAN ZEOLIT SEBAGAI PENGGANTI SEMEN
TERHADAP SIFAT MEKANIS BETON RINGAN DENGAN AGREGAT
KASAR BATU APUNG, Lexsi Kurniawan Bore, NPM 12.02.14303, tahun
2016, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Kebutuhan beton ringan dalam teknologi konstruksi modern meningkat
dengan cepat karena keuntungan dari penggunaan teknologi beton ringan di
antaranya, berat jenis beton yang lebih kecil sehingga dapat mengurangi berat
sendiri elemen struktur. Salah satu alternatif adalah penggunaan batu apungyang
memiliki berat jenis ringan sebagai agregat kasar beton. Disamping itu juga untuk
mengurangi penggunaan semen, maka digunakan zeolit alam sebagai bahan
pengganti semen. Diharapkan pengunaan zeolit dapat mengganti fungsi semen
sebagai pengikat campuran. Penelitian ini bertuan untuk mendapatkan kadar
optimum subtitusi semen menggunakan zeolityang ditinjau pada kuat tekan,
modulus elastisitas dan kuat lentur beton.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 15
silinder dan 15 balok. Variasi subtitusi zeolit terhadap semen yaitu 0%, 10%,
15%, 20%, dan 25%. Setiap campuran terdiri dari 3 benda uji silinder dan 3 benda
uji balok. Benda uji silinder menpunyai ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
Sedangkan benda uji balok dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 10 cm, dan tinggi
10 cm. Mutu beton yang direncanakan adalah f’c = 15 MPa. Pengujian dilakukan
pada umur beton 28 hari.

Ditinjau dari hasil pengujian didapatkan bahwa berat jenis beton sesuai
variasi subtitusi zeolit 0%, 10%, 15%, 20%, 25% berturut-turut yaitu 1812,720
kg/m3, 1825,890 kg/m3, 1743,100 kg/,m3, 1792,670 kg/m3 179,7660 kg/m3. Kuat
tekan beton berturut-turut 11,231 MPa, 8,128 MPa, 9,826MPa, 9,385MPa, 7,174
MPa. Nilai modulus elastisitas beton berturut-turut yaitu 9882,130 MPa,
10052,980 MPa, 10642,539 MPa, 10555,283 MPa, 8578,917 MPa. Kuat lentur
balok beton yang didapat berturut-turut 2,97 MPa, 2,54 MPa, 2,61MPa, 2,25 MPa,
2,52 MPa.

Kata kunci : Zeolit, Kuat Tekan, Modulus Elastisitas, Kuat Lentur

 

 


